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Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 

 
 

 

ANALISA SAHAM INDONESIA 

 

 Morning, 

 

 IHSG hari ini (8/1) diperkirakan bergerak 𝘮𝘪𝘹𝘦𝘥 cenderung menguat dalam kisaran 6.250pt – 6.35pt 

masih ditopang oleh euforia selama proses pertemuan antara pejabat negara Amerika Serikat (AS) dan 

Cina untuk finalisasi kesepakatan dagang kedua negara. Pada perdagangan kemarin (7/1), indeks DJIA 

ditutup naik sebesar 98 poin atau 0,4%, sementara indeks S&P500 dan Nasdaq naik sebesar masing-

masing 0,7% dan 1,3%. Penguatan USDIDR yang ditutup pada kurs tengah JISDOR IDR14.150 vs. 

IDR14.350 sebelumnya pada perdagangan kemarin  diperkirakan turut menopang IHSG hari ini, 

menurut kami. 

 

 Sektor 𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳 dan 𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦 diperkirakan menjadi sektor dengan kinerja terbaik di BEI hari ini atas 

momentu gerak stabil dan apresiasi USDIDR. Emiten saham pilihan kami dari kedua sektor tersebut 

adalah GGRM, ICBP, UNVR, SCMA, MAPI, dan ACES. Saham dari sektor 𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳 dan 𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦 tersebut 

merupakan saham dengan fundamental baik layak untuk investasi dan 𝘵𝘳𝘢𝘥𝘪𝘯𝘨 jangka lebih pendek. 

 

GGRM hari ini diperkirakan bergerak dalam kisaran 𝘴𝘶𝘱𝘱𝘰𝘳𝘵 (S) IDR81.000 dan 𝘳𝘦𝘴𝘪𝘴𝘵𝘢𝘯𝘤𝘦 (R) 

IDR84.000, UNVR (S-IDR48.000 dan R-IDR49.200), ICBP dengan S -IDR10.100 dan R-IDR10.900.  

Sementara SCMA pada kisaran S  IDR1.840-R-1.920, MAPI dengan S IDR800 – R-IDR830, dan ACES 

dengan S IDR1.580 – RIDR1.660. 

 

 

Cheers, 

 

 

 


